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This study aims to determine the development strategy through business model
planning for Mujigae Dimsoem which aims to plan the right business model in the
future and its application so that it can compete with similar competitors. The
research method used is interviews with dimsum business owners and data analysis
from various sources. The results showed that the development strategy through
business model planning for Mujigae Dimsoem can be carried out by focusing on
the application of the Business Model Canvas design through field studies related to
competitor analysis and consumer behavior. This is a reference in designing
Mujigae Dimsoem's business development strategy which focuses on the use of
quality raw materials, product innovation, product variations, and the application
of creative marketing strategies. The development strategy through business model
planning is a reference for Mujigae Dimsoem's efforts to increase product value and
competitiveness in the market. This research contributes to the development of food
industry business strategies and can be a reference for other dim sum entrepreneurs
in developing effective future business development strategies.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan melalui
perencanaan model bisnis Mujigae Dimsoem yang bertujuan untuk merencanakan
model bisnis yang tepat kedepannya serta pengaplikasiannya sehingga mampu
bersaing dengan kompetitor sejenis. Metode penelitian yang digunakan adalah
wawancara dengan pemilik usaha dimsum dan analisis data dari berbagai sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan melalui perencanaan
model bisnis Mujigae Dimsoem dapat dilakukan dengan fokus pada penerapan
desain Bisnis Model Kanvas melalui studi lapangan terkait analisis kompetitor dan
perilaku konsumen. Hal ini menjadi acuan dalam merancang strategi pengembangan
bisnis Mujigae Dimsoem yang terfokus pada penggunaan bahan baku yang
berkualitas, inovasi produk, variasi produk, serta penerapan strategi pemasaran yang
kretif. Strategi pengembangan melalui perencanaan model bisnis ini menjadi acuan
usaha Mujigae Dimsoem dalam meningkatkan value produk dan daya saing dipasar.
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan stategi bisnis industri
makanan dan dapat menjadi rujukan bagi pengusaha dimsum lainnya dalam
menyusun strategi pengembangan bisnis kedepan secara efektif.

1. PENDAHULUAN
Dalam beberapa tahun terakhir, industri komersial dan bisnis telah mengalami

perkembangan pesat, yang memicu persaingan semakin intensif. Bisnis kini dituntut untuk
mengeksplorasi area baru, menguasai pengetahuan dan keterampilan terkini, serta
menciptakan produksi dengan nilai tambah tinggi (Asri, C. P., & Subyantoro, A. 2017).
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Dalam konteks ini, sumber daya manusia berbasis inovasi memainkan peran penting dalam
mendorong perkembangan yang lebih cepat (Bircan & Gencler, 2015). Selain itu, sumber
daya manusia telah menjadi elemen krusial bagi perusahaan, terlihat dari peningkatan
efisiensi alokasi sumber daya serta kemajuan dalam inovasi dan pendaftaran paten selama
beberapa tahun terakhir (Bircan & Gencler, 2015).

Informasi yang diperoleh selama proses pemantauan dan pengendalian strategi dapat
dimanfaatkan untuk menyempurnakan atau merancang strategi baru yang lebih efektif
(Chlivickas, 2014). Tanpa adanya informasi yang diperoleh secara tepat waktu, sulit bagi
organisasi untuk mengambil langkah-langkah yang sesuai (Goeransson & Soederberg, 2005;
Lasserre, 2007). Penelitian ini akan difokuskan pada penerapannya dalam konteks Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).

UMKM memiliki peluang untuk menciptakan nilai tambah melalui pengembangan
model bisnis yang efektif (Bashir, 2023). Penerapan inovasi, terutama di sektor UMKM,
menjadi langkah penting untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Jalil
et al., 2022). Selain itu, dukungan dari institusi pemerintah berperan dalam memperkuat
dampak inovasi terhadap peningkatan kinerja UMKM (Otache & Usang, 2022). Salah satu
sektor yang termasuk dalam UMKM adalah makanan dan minuman, yang mencakup
produsen serta penjual dimsum (Asri, 2021).

Dimsum yang berasal dari Tiongkok, cukup populer di Indonesia (Ardhanareswari,
2019). Pengolahan dimsum dengan cara dikukus akan memberikan tekstur yang lembut, dan
dengan digoreng akan memberikan tekstur yang renyah (Ardhanareswari, 2019). Produsen
dan penjual dimsum di Yogyakarta salah satunya adalah Mujigae Dimsoem.

Mujigae Dimsoem diambil dari bahasa korea "mujigae” yang berarti "pelangi”. Inspirasi
dari nama pelangi tersebut diaplikasikan dalam produk sebagai warna kulit dimsum yang
menyerupai pelangi. Warna-warna tersebut di dapat dari bahan dasar alami, yaitu sayur-
sayuran (Asri, 2022). Isiannya sendiri menggabungkan konsep protein hewani dan protein
nabati, memakai bahan dasar daging ayam, udang dan tambahan kacang kedelai yang
memiliki tekstur yang lembut dan padat, dan juga memiliki nilai gizi tinggi terutama protein.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang strategi inovasi dalam perencanaan model bisnis
Mujigae Dimsoem.

2. KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

Kemajuan bisnis dan pembangunan negara sangat ditentukan oleh peran inovasi.
Kemampuan berinovasi, yang mendukung peningkatan kemampuan kognitif dan
mendorong terciptanya kewirausahaan (Sledzik, 2013), dianggap sebagai faktor utama
dalam mencapai keunggulan kompetitif. Selain itu, inovasi juga menjadi salah satu elemen
penting dalam menentukan kinerja suatu bisnis (Fonseca-Retana et al., 2016). Menurut Oslo
Manual, inovasi didefinisikan sebagai produk atau proses baru atau yang telah diperbarui
secara signifikan dibandingkan dengan produk atau proses sebelumnya, yang telah tersedia
untuk konsumen atau digunakan oleh produsen (OECD/Eurostat, 2018).

Keunggulan kompetitif, untuk memperolehnya, memasuki pasar baru, dan
meningkatkan pangsa pasar yang ada, inovasi adalah komponen penting dari strategi
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pertumbuhan (Marin-ldarraga & Cuartas-Marin, 2019; Norris & Ciesielska, 2019; Radicic
et al., 2019). Perusahaan semakin berfokus pada inovasi karena meningkatnya persaingan
pasar global (Bamfo & Kraa, 2019; Biégas, 2018). Inovasi, oleh karenanya, merupakan
bagian penting dari strategi perusahaan karena memungkinkan penerapan proses manufaktur
yang lebih efisien, meningkatkan Kinerja pasar, memperoleh keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan, dan membangun reputasi yang baik di mata pelanggan (Albors-Garrigos et
al., 2018; Julison et al., 2017).

Kemampuan untuk membuat solusi untuk kebutuhan lingkungan melalui produk,
layanan, proses, atau metode administrasi yang secara signifikan lebih baik dikenal sebagai
inovasi (OECD/Eurostat, 2018). Ketika berbicara tentang inovasi, Aydug & Agaoglu (2023)
mengatakan bahwa pembelajaran organisasi adalah proses sosial yang terjadi ketika orang
berinteraksi satu sama lain untuk membuat dan menerapkan strategi perusahaan. Hafeez et
al. (2023) menganalisis UMKM dan menemukan hubungan antara pembelajaran organisasi
dan inovasi. Pembelajaran organisasi dan inovasi berkorelasi positif, menurut Lim et al.
(2023). Inovasi membantu kemampuan pembelajaran organisasi (Berndt et al., 2023).

Intellectual Capital (IC) merupakan indikator kemampuan organisasi dalam
menciptakan keunggulan melalui penerapan ekonomi berbasis pengetahuan, yang diperoleh
dari pembelajaran individu, interaksi dengan lingkungan, serta struktur organisasi (Castillo
et al., 2019). Rehman et al. (2023) mengungkapkan bahwa pembelajaran antar organisasi
berkontribusi pada peningkatan inovasi melalui penguatan IC. Dalam konteks UMKM,
penelitian oleh Taleb dan Phenigi (2023) menunjukkan bahwa pengembangan IC dapat
meningkatkan efisiensi dalam upaya inovasi. Selain itu, Buenechea-Elberdin et al. (2023)
menemukan bahwa modal relasional memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan
inovasi pada bisnis yang berfokus pada layanan.

Ikujiro dan Hirotaka (1995) menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan adalah
proses formal dan sistematis yang mengubah pengetahuan menjadi eksplisit. Kinerja inovasi
secara positif dipengaruhi oleh manajemen pengetahuan dan faktor lain dalam lingkungan
bisnis yang dinamis (Koster, 2022). Hubungan sosial dan modal intelektual adalah cara
manajemen pengetahuan mempengaruhi inovasi secara tidak langsung, menurut Salehi et al.
(2022). Migdadi (2022) menunjukkan bahwa hubungan antara manajemen pengetahuan dan
kinerja organisasi dimediasi oleh inovasi. Shehzad et al. (2022) meneliti bagaimana
manajemen pengetahuan berdampak pada inovasi.

UMKM memiliki keunggulan dalam hal ukuran yang lebih kecil, fleksibilitas tinggi,
kemampuan menghadapi risiko, serta adaptasi terhadap perubahan pasar. Aksoy (2017)
menyebutkan bahwa tekanan untuk berinovasi dapat dialami oleh perusahaan besar maupun
kecil. Penelitian menunjukkan bahwa daya saing UKM, yang sering memiliki keunggulan
inovasi dibandingkan perusahaan besar, membuat mereka lebih kompetitif di pasar (Paus &
Robinson, 2022). Menurut Dabi¢ et al. (2019) dan Tang et al. (2020), UKM perlu
membangun budaya kreatif untuk meningkatkan kapasitas inovasi mereka. Selain itu,
Prasetyo et al. (2022) mengungkapkan bahwa interaksi antar usaha kecil di komunitas Jawa
memberikan manfaat bagi ekosistem bisnis, mendorong inovasi, meningkatkan pendapatan
masyarakat, serta berkontribusi pada pertumbuhan pendapatan daerah.
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Business model canvas dapat digunakan untuk merencanakan model bisnis (Braun et al,
2021; Otsuka et al, 2024). Model bisnis digunakan oleh bisnis untuk menghitung pendapatan
dari operasinya (Osterwalder dan Pigneur 2010). Pelanggan adalah inti dari setiap bisnis
karena mereka menentukan siapa yang akan membeli barang atau jasa mereka, dan tanpa
pelanggan, perusahaan tidak akan bertahan, dan terdapat beberapa jenis segmen pelanggan,
termasuk pasar besar, pasar khusus, segmentasi, diversifikasi, dan platform sisi utama
(Osterwalder dan Pigneur, 2010).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Cresswell, 2018), dengan melakukan
wawancara kepada para informan, yaitu pemilik usaha sejenis.

Pemilihan informan dalam penelitian Mujigae Dimsum berfokus pada beberapa kriteria
penting. Pertama, informan yang dipilih adalah pelaku usaha dengan pengalaman minimal
3 hingga 5 tahun dalam industri makanan, khususnya di sektor dimsum, agar dapat
memberikan perspektif yang mendalam terkait manajemen usaha. Kedua, usaha yang
dijadikan sampel harus termasuk dalam kategori Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), berdasarkan jumlah karyawan dan omzet tahunan yang sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Informan yang diutamakan adalah pemilik atau pihak yang memiliki peran
strategis dalam pengambilan keputusan bisnis, sehingga dapat memberikan informasi terkait
inovasi produk, strategi pemasaran, serta operasional usaha. Lokasi usaha juga menjadi
faktor penting, terutama yang berada di wilayah dengan pasar potensial dan akses terhadap
bahan baku yang mendukung keberlanjutan usaha dimsum (Hidayat & Wahyudi, 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mujigae Dimsoem pertama kali diinisiasi pada tahun 2021 saat masih marak pandemi
Covid 19. Keresahan akan pentingnya makanan memiliki rasa enak tetapi juga sehat dan
memenuhi kebutuhan gizi harian dan juga melihat peluang belum banyaknya kudapan yang
menekankan pada hal kesehatan dan nilai gizi untuk menunjang kesehatan. Hal ini
mencetuskan ide untuk membuat olahan dimsum berbahan dasar daging ayam dan udang,
sayur dan protein nabati yang menekankan pada konsep kudapan sehat. Potensi sumber daya
alam yang melimpah lewat pembelian bahan baku lokal demi mendukung perekonomian
masyarakat lokal.

Customer segment produk Mujigae Dimsoem adalah masyarakat yang sadar akan
kesehatan tubuh mereka setelah adanya pandemi Covid 19, dimana masyarakat yang sadar
akan kesehatan akan menjaga dan merawat tubuhnya agar tetap sehat dan bugar. Target
market Mujigae Dimsoem juga termasuk masyarakat yang tidak memiliki waktu untuk
membuat makanan sendiri. Masyarakat yang ditargetkan adalah yang memiliki penghasilan
menengah kebawah maupun menengah keatas. Mujigae Dimsoem menargetkan kepada
masyarakat yang memiliki gaya hidup sering menghadiri acara formal maupun semi formal.

Value proposition Mujigae Dimsoem adalah tidak menggunakan pengawet dalam
peroses pembuatannya, menggunakan bahan berkualitas dan segar, penambahan protein
nabati untuk melengkapi gizi yang terkandung dalam dimsum, memiliki rasa yang otentik
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dan beda dari dimsum pada umumnya, dapat diterima oleh lidah orang Indonesia apalagi
sangat ramah anak anak dan bisa dijadikan salah satu kudapan diet.

Produk Mujigae Dimsoem diperkenalkan kepada customer menggunakan melalui kedai
dimsum yang akan dibuka di Malioboro, Cebongan dan Stadion Maguwoharjo. Pemesanan
daring dapat dilakukan melalui aplikasi pemesanan daring, media sosial dan e-commerce
yaitu Instagram, Tokopedia, Shopee, Tiktok, dan Whatsapp. Layanan customer service
dilaksanakan melalui Whatsapp dan Instagram sehingga kritik dan saran konsumen dapat
dilakukan secara langsung.

Mujigae Dimsoem juga rutin mengadakan promo musiman untuk menarik minat
pelanggan, misalnya promo 9.9 di bulan September dan 12.12 di bulan Desember. Mujigae
Dimsoem menawarkan diskon dan cashback menarik saat periode promo ini. Hal ini
bertujuan meningkatkan interaksi dengan memberikan pengalaman belanja yang
menyenangkan bagi pelanggan. Promo musiman seperti ini efektif untuk meningkatkan
penjualan dan engagement pelanggan.

Sumber pendapatan adalah dari penjualan dimsum secara offline dan online. Berbagai
varian dimsum dan diversifikasi produk Mujigae Dimsoem menyediakan produk dengan
rasa yang otentik, memiliki ciri khas tersendiri sehingga mampu memberikan kesan
tersendiri kepada pelanggan, dengan demikian produk Mujigae Dimsoem dapat diminati
oleh pelanggan. Sumber daya utama dari usaha Mujigae Dimsoem adalah sumber daya
manusia, keuangan sebagai modal menjalankan usaha, dan sistem manajemen usaha sebagai
fungsi perencanaan, pengaturan, serta pengawasan usaha ada sesuai visi dan misi usaha.
Sumber daya manusia menjadi komponen utama yang tidak dapat diabaikan dalam
menjalankan sebuah bisnis, terutama bisnis food and beverage seperti Mujigae Dimsoem.
Tim inti yang solid dan profesional di setiap bagian diperlukan, mulai dari chief executive
officer (CEO) yang akan memimpin operasional secara keseluruhan, chief financial officer
(CFO) yang fokus mengelola arus kas dan keuangan perusahaan, chief marketing officer
(CMO) yang memikirkan strategi pemasaran produk yang efektif, chief technology officer
(CTO) yang menangani pengembangan teknologi dan sistem internal perusahaan, sampai
dengan chief operating officer (COO) yang bertanggung jawab mengawasi jalannya
operasional harian.

Beberapa aktivitas utama yang dilakukan Mujigae Dimsoem yaitu pembelian bahan
baku di pasar, kemudian memproduksi dimsum yang dilakukan siang hari, selanjutnya
produk dipasarkan melalui daftar pesanan yang sudah ada sebelumnya melalui metode pre
order. Mujigae Dimsoem menggunakan bahan berkualitas namun tetap memperhatikan
efisiensi biaya produksi agar harga jual produk tidak terlalu mahal. Setelah proses produksi
selesai, produk dipasarkan secara offline ke kedai yang terdapat ke beberapa titik seperti di
Malioboro, Cebongan dan Stadion Maguwoharjo. Pemasaran juga melalui media online
melalui berbagai platform seperti Instagram, Shopee, TikTok, hingga website. Foto katalog
lengkap produk terbaru juga diunggah di media sosial agar dapat dilihat oleh konsumen.

Mujigae Dimsoem bekerjasama dengan pemasok bahan baku yang profesional dalam
memasok bahan baku berkualitas tinggi dengan harga kompetitif. Pemasok menyediakan
bahan baku produk Mujigae Dimsoem agar dapat menghadirkan produk yang segar dan
berkualitas. Mujigae Dimsoem juga bekerja sama dengan reseller, yang menjadi ujung
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tombak penjualan. Membangun relasi personal dengan semua lapisan dan Mujigae
Dimsoem juga mengandalkan jasa ekspedisi yang mampu mendistribusikan produk tepat
waktu untuk menjaga kepuasan pelanggan. Mujigae Dimsoem juga memanfaatkan
influencer dan menjalin kerja sama untuk memperkuat pemasaran.

Rancangan bisnis Mujigae Dimsoem adalah sebagai berikut:

Business Model Canvas
Dimsum Sik

KEY PARTNERS YALSE CUSTOMIR SESMENTS

« Pemasok bahan
baku ayam dan
udang

+ Relasi parsonal
(keluarga, rekan
kantor)

* Reseller

« Masyarakat
menengah ke
bawah

« anak muda
penyuka dimsum

« masyarakat di
jalan gito gati,

« Marga yang murah

« varian dimsum
bakar

« memakai tambahan
udang

« desain kedai

bertema jepang

jalan damai, dan di
jalan kalivrang

REVENUE STREANS
«+ Biaya Investasi (overhead) « Penjualan di 3 kedai di
« gaji, sewa (fixed cost) « Penjualan Frozenfood
+ Biaya operasional (variabel cost) melalui media sosial

« penjualan reseller

Gambar 1. Business Model Canvas Mujigae Dimsoem
Data Sumber: Data Diolah, 2024

Perhitungan proyeksi arus kas selama satu tahun telah dihitung dan dinilai dengan
menggunakan kelayakan Payback Period (PP), Net Present Value (NPV), dan Internal Rate
of Return (IRR). Perhitungan dari arus kas menunjukkan bahwa hasil PP selama lima bulan
yang berarti bahwa bisnis Mujigae Dimsoem dapat mengembalikan investasi sekitar lima
bulan. Kemudian hasil NPV menunjukkan nilai positif sebesar Rp 512,679,759 dan hasil
IRR sebesar 34 %. Hasil NPV dan IRR menunjukkan nilai positif, maka usaha tersebut
tersebut layak untuk dijalankan.
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Tabel 1
Arus Kas Usaha Mujigae Dimsoem Selama Satu Tahun

(juta rupiah)
Bulan ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Pendapatan - 59,4 62,3 654 687 722 758 796 835 877 921 96,7

Pengeluaran 44,6 446 446 446 446 446 446 446 446 446 446 446
LabaBersih -446 147 17,7 208 241 27,5 31,1 349 389 431 475 521

PP 5 bulan

BEP 27.156.305 rupiah
NPV 512,6 juta rupiah
IRR 34%

Aspek kelayakan non ekonomi berupa perizinan merupakan hal yang harus dipenuhi,
yang meliputi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Nomor Induk Berusaha (NIB), lIzin
Usaha Dagang (UD), izin Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) edar untuk
penjualan Mujigae Dimsoem sebagai kudapan sehat bahwa dimsum tersebut layak untuk
dikonsumsi dan aman digunakan untuk masyarakat. Izin selanjutnya yaitu sertifikat Halal
dari Majelis Ulama Islam (MUI) dimana dimsum yang dijual merupakan produk yang halal
untuk dikonsumsi. Aspek selanjutnya adalah aspek sosial, dimana Mujigae Dimsoem harus
menjaga hubungan baik dan memberikan dampak yang positif bagi masyarakat sekitar.
Aspek berikutnya adalah aspek lingkungan hidup. Aspek tersebut yang harus diperhatikan
olen Mujigae Dimsoem dengan menjaga lingkungan tetap bersih dan sehat, dengan cara
tidak membuang limbah sembarangan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa usaha Mujigae Dimsum memiliki
potensi untuk terus berkembang dengan strategi yang tepat dalam mengelola pendapatan
dan biaya operasional. Peningkatan efisiensi dalam pengelolaan keuangan serta inovasi
produk menjadi faktor penting untuk mempertahankan kelangsungan usaha dan
menghindari kerugian. Dari perspektif keuangan, usaha ini menunjukkan hasil yang
menjanjikan dengan payback period lima bulan dan internal rate of return 34%, yang
menandakan kelayakan usaha. Secara praktis, ini memberikan wawasan bagi pengelola
usaha untuk fokus pada pengelolaan biaya dan eksplorasi inovasi produk. Secara teoretis,
penelitian ini memperkaya literatur tentang strategi pengelolaan keuangan dan inovasi di
UMKM, serta memberikan dasar untuk penelitian selanjutnya, yang dapat mengeksplorasi
ekspansi usaha ke wilayah lain untuk memperluas pasar dan meningkatkan skala bisnis.
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